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Kartika Septianingrult™ | pEMAIN - FUTSAL ~ MELALUI  LATIHAN
PASSING DIAMOND: STUDI KASUS PADA
UKM FUTSAL STKIP MODERN NGAWI

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh latihan passing diamond terhadap akurasi
passing pemain futsal di Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Futsal STKIP Modern Ngawi.
Metode eksperimen digunakan dengan dua kelompok: kelompok eksperimen yang mendapatkan
latihan passing diamond dan kelompok kontrol yang mendapatkan latihan konvensional. Data
dianalisis menggunakan program SPSS 25, dan uji-t berpasangan (paired sample t-test)
diterapkan untuk menilai perbedaan antara variabel awal dan akhir pada kedua kelompok. Hasil
analisis menunjukkan bahwa pada kelompok eksperimen, nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 <
0,05 dan t hitung sebesar 5,615 > t tabel sebesar 2,045, menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara variabel awal dan akhir. Hal ini mengindikasikan bahwa latihan passing
diamond memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan akurasi passing pemain.
Sebaliknya, pada kelompok kontrol, nilai signifikansi (p) sebesar 0,326 > 0,05 dan t hitung
sebesar 1,018 < t tabel sebesar 2,045, menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan
antara variabel awal dan akhir. Ini mengindikasikan bahwa latihan konvensional tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap akurasi passing. Temuan ini mendukung
penggunaan metode latihan passing diamond sebagai pendekatan yang lebih efektif
dibandingkan metode konvensional dalam program pelatihan futsal.

Kata Kunci: Futsal, Akurasi Passing, Latihan Passing Diamond.

Abstract

This study aims to evaluate the effect of diamond passing practice on the passing accuracy of
futsal players in the Student Activity Unit (UKM) of STKIP Modern Ngawi. The experimental
method was used with two groups: the experimental group that received the diamond passing
practice and the control group that received the conventional practice. The data were analyzed
using the SPSS 25 program, and a paired sample t-test was applied to assess the difference
between the initial and final variables in both groups. The results of the analysis showed that in
the experimental group, the significance value (p) was 0.000 < 0.05 and the calculated t was
5.615 > the table t was 2.045, indicating a significant difference between the initial and final
variables. This indicates that conventional training does not have a significant effect on passing
accuracy. These findings support the use of the diamond passing training method as a more
effective approach than conventional methods in futsal training programs..

Keywords: Futsal, Passing Accuracy, Diamond Passing Practice.

PENDAHULUAN

Futsal adalah salah satu cabang olahraga yang semakin populer (Amani-Shalamzari et al.,
2019), terutama di kalangan mahasiswa karena dinamikanya yang tinggi dan tuntutan teknis
yang spesifik. Keterampilan dasar seperti passing memiliki peranan penting dalam permainan
futsal (Barbieri et al., 2016), karena kualitas passing yang baik menentukan kelancaran aliran
bola dan efektivitas serangan tim (de Pinho et al., 2020). Akurasi passing merupakan salah satu
indikator kunci dalam menilai keterampilan teknis pemain futsal (Beato et al., 2017).
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Di Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Futsal STKIP Modern Ngawi, terdapat kebutuhan
mendesak untuk meningkatkan keterampilan passing pemain. Peningkatan ini tidak hanya
berpengaruh pada kinerja individu pemain tetapi juga pada performa tim secara keseluruhan.
Metode latihan yang efektif diperlukan untuk mengembangkan keterampilan futsal (Reis et al.,
2019). Salah satu metode yang telah diterapkan adalah latihan passing diamond, yang dirancang
untuk meningkatkan kemampuan pemain dalam mengontrol dan mengarahkan bola dengan
presisi tinggi dalam berbagai situasi permainan.

Akurasi passing yang rendah dapat menyebabkan tim kehilangan peluang mencetak gol
(Hamzah & Hadiana, 2018), serta memberikan kesempatan kepada lawan untuk merebut bola
dan melakukan serangan balik. Oleh karena itu, metode pelatihan yang efektif dan efisien sangat
diperlukan untuk meningkatkan akurasi passing para pemain (Caglayan et al., 2018). Latihan
passing diamond, yang menekankan pada pola gerakan dan koordinasi antar pemain,
menawarkan pendekatan yang sistematis untuk memperbaiki aspek teknis dan taktis dalam
passing. Penelitian ini mendesak karena minimnya kajian ilmiah yang secara spesifik
mengevaluasi efektivitas latihan passing diamond di kalangan pemain futsal mahasiswa.
Dengan demikian, hasil dari penelitian ini tidak hanya akan memberikan kontribusi langsung
kepada program pelatihan di UKM Futsal STKIP Modern Ngawi, tetapi juga dapat menjadi
acuan bagi institusi lain yang ingin mengadopsi metode serupa.

Latihan passing diamond menekankan pada pola gerakan dan koordinasi antar pemain,
yang bertujuan untuk memperbaiki akurasi passing melalui pengulangan dan pemahaman taktik
yang lebih baik. Penelitian ini sejalan dengan (Khurrohman, Purwanto, et al., 2021) bahwa
pemberian latihan small sided games memiliki efek yang signifikan terhadap keterampilan
bermain futsal. Selanjutnya, (Setiawan et al., 2021) juga mengungkapkan bahwa pemberian
latihan passing aktif berpengaruh signifikan terhadap keterampilan dasar pemain.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan bukti empiris mengenai
efektivitas latihan passing diamond tetapi juga memperkuat temuan-temuan sebelumnya yang
mendukung pentingnya latihan terstruktur dalam peningkatan keterampilan teknis olahraga.
Hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi pada peningkatan kualitas permainan futsal di
kalangan mahasiswa, khususnya di STKIP Modern Ngawi, serta memberikan panduan bagi
program pelatihan di institusi lain.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental (kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol). Penelitian ini melibatkan 30 mahasiswa (Age = IMT = 20,6 + 20,2).
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah tes ketepatan passing (Narlan et al., 2017)
dengan menghitung jumlah passing dalam durasi waktu. Analisis data menggunakan aplikasi
SPSS 25. Analisis yang diterapkan diantaranya uji normalitas, uji homogenitas, dan Paired
Sample T-Test dengan tingkat signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh latihan passing diamond terhadap
akurasi passing pemain futsal di Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Futsal STKIP Modern
Ngawi. Berikut adalah hasil dari analisis data:

Tabel 1. Hasil deskriptif tes

Kelompok N Mean + SD Pretest | Mean + SD Posttest
Treatment 15 21.33£6.09 26.40 £4.40
Kontrol 15 2147 £6.01 20.87 £6.01

Skor rata-rata pretest untuk kelompok eksperimen adalah 21.33. Ini menunjukkan tingkat
awal akurasi passing pemain sebelum diberi perlakuan latihan passing diamond. Skor rata-rata
posttest untuk kelompok eksperimen meningkat menjadi 80.7 setelah diberikan latihan passing
diamond selama 16 kali pertemuan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa latihan passing
diamond memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan akurasi passing pemain.
Sedangkan Skor rata-rata pretest untuk kelompok kontrol adalah 21.47, yang hampir sama
dengan kelompok eksperimen, menunjukkan tingkat awal yang sebanding. Skor rata-rata
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posttest untuk kelompok kontrol terjadi penurunan menjadi 20.87 setelah menjalani latihan
konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa latihan konvensional tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan akurasi passing pemain.

Selanjutnya, uji-t berpasangan dilakukan untuk membandingkan skor pretest dan posttest
dalam masing-masing kelompok.

Tabel 2. Uji paired t-test kelompok eksperimen
Variabel t df Sig (2-tailed)
Pretest-Posttest 5.615 14 0.000

Tabel 3. Uji paired t-test kelompok kontrol
Variabel t df Sig (2-tailed)
Pretest-Posttest 1.018 14 0.326

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada kelompok eksperimen terdapat peningkatan yang
signifikan pada akurasi passing (t = 5.615, p = 0.000 < 0.05). Sebaliknya, pada kelompok
kontrol, tidak terdapat peningkatan yang signifikan pada akurasi passing (t = 1.018, p = 0.326 >
0.05)

Selanjutnya, uji-t independen dilakukan untuk membandingkan perbedaan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah perlakuan.

Tabel 4. Uji independent t-test
Variabel t df Sig (2-tailed)
Posttest 7.482 128 0.000

Hasil uji-t independen menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah perlakuan (t = 7.482, p = 0.000 < 0.05).
Kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan akurasi passing yang lebih besar
dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh latihan passing diamond terhadap
akurasi passing pemain futsal di Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Futsal STKIP Modern
Ngawi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa latihan passing diamond memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan akurasi passing pemain dibandingkan dengan latihan
konvensional.

Hasil dari kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
akurasi passing setelah menjalani latihan passing diamond. Hal ini dibuktikkan dengan nilai t
hitung sebesar 5.615 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0.000 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa
latihan passing diamond berhasil meningkatkan akurasi passing pemain futsal secara signifikan.
Peningkatan ini dapat dijelaskan oleh struktur latihan passing diamond yang secara sistematis
melatih pemain untuk mengarahkan dan mengontrol bola dengan presisi tinggi dalam situasi
yang menyerupai permainan sesungguhnya. Formasi diamond menciptakan pola pergerakan
yang memaksa pemain untuk meningkatkan koordinasi dan konsentrasi, serta kemampuan
dalam membuat keputusan cepat dan tepat. Sejalan dengan (Borges et al., 2021) bahwa futsal
merupakan permainan dengan kompleksitas yang tinggi.

Sebaliknya, kelompok kontrol yang menjalani latihan konvensional tidak menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam akurasi passing. Rata-rata skor posttest (65.7) hanya sedikit
lebih tinggi dari rata-rata skor pretest (64.8), dengan nilai t hitung sebesar 1.018 dan nilai
signifikansi (p) sebesar 0.326 > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa latihan konvensional tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan akurasi passing pemain futsal.
Latihan konvensional cenderung kurang terstruktur dan tidak memberikan tantangan spesifik
yang dibutuhkan untuk meningkatkan keterampilan passing secara signifikan. Latihan tersebut
mungkin lebih fokus pada aspek fisik dan strategi umum tanpa penekanan khusus pada
pengembangan keterampilan teknis passing.

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa metode latihan terstruktur dapat meningkatkan keterampilan teknis dalam olahraga.
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Misalnya, penelitian oleh (Muzaffar & Saputra, 2019) menemukan bahwa latihan small sided
games dalam futsal dapat meningkatkan akurasi dan kontrol bola pemain. Studi oleh
(Khurrohman, Yudanto, et al., 2021) bahkan menunjukkan bahwa latihan yang bersifat dinamis
dapat meningkatkan kinerja kognitif dan efektivitas teknis pemain.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis yang penting bagi pelatih futsal, khususnya
di tingkat mahasiswa. Latihan passing diamond dapat diintegrasikan ke dalam program latihan
rutin untuk meningkatkan keterampilan teknis pemain, khususnya dalam hal akurasi passing.
Pendekatan ini dapat membantu dalam pengembangan pemain yang lebih kompeten dan
meningkatkan performa tim secara keseluruhan.

UCAPAN TERIMA KASIH
Terimakasih kepada partisipan dan semua pihak yang telah memberikan dukungan moral
dan material sehingga penelitian ini dapat terselesaikan dengan baik.

SIMPULAN

Latihan passing diamond terbukti secara signifikan meningkatkan akurasi passing pemain
futsal di UKM Futsal STKIP Modern Ngawi. Hasil ini memberikan bukti empiris bahwa
metode latihan terstruktur seperti passing diamond lebih efektif dibandingkan dengan metode
konvensional. Temuan ini dapat dijadikan acuan bagi pelatih dalam merancang program latihan
futsal yang lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan teknis pemain.
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